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PMS = Aksi tetap berat sendiri struktur atas 

PMS = Berat sendiri 

PTD = Beban Terpusat 

Px = Kehilangan tegangan akibat gesekan 

q = Beban Terbagi merata setiap jalur lalu lintas  

Qbs = Berat sendiri balok 

QMA = Beban mati tambahan 

QTD = Beban merata 

R = Rasio kehilangan gaya prategang 

r
2 

= Radius girasi 

RD = Gaya reaksi beban mati bangunan atas, positif dalam arah   

  kebawah 

RHEQ = Gaya reaksi perletakan keatas dan kebawah bila gaya lateral dari  

  butir a dan b diatas bekerja di tumpuan dalam arah tegak lurus  

  sumbu jembatan 

RL = Gaya seismik pereletakan dalam arah kebawah 

Rn = Koefisien lawan untuk perencanaan kekuatan 

RU = Gaya seismik pereletakan dalam arah keatas 

RVEQ = Gaya seismik keatas dan kebawah (kN) akibat koefisien gempa  

 vertikal Kv yang diperoleh dari rumus 

s = Jarak tulangan geser/sengkang. 

Sb = Modulus penampang bawah 

St = Modulus penampang atas 

T = Waktu getar struktur 

t = Waktu strees relaksasi 

t1 = 1 hari 
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t2 = 720 jam 

ta = Tebal aspal 

TEQ = Gaya geser dasar total dalam arah yang ditinjau 

TEW = Kecepatan angin rencana 

TFB = Gaya akibat gesekan pada perletakan 

th =  Tebal genangan air hujan, 

TPS = Gaya internal tendon baja prategang, 

Vbs = Gaya geser maksimum di tumpuan 

Vc = Kuat geser nominal beton 

VEQ = Gaya geser max akibat beban beban gempa 

VEW = Gaya geser max akibat beban beban angin 

Vs = Kuat geser nominal baja tulangan geser 

VSL = Vorspann System Losinger  

VTB = Gaya geser maksimum pada box girder akibat gaya rem 

VTD = Gaya geser max akibat beban lajur “D” 

VTP = Gaya geser max akibat beban pejalan kaki 

Vu = Gaya geser terfaktor pada penampang yang ditinjau. 

Vw = Kecepatan angin rencana  

Wb = Beban imbang oleh tendon 

WD = Beban mati 

WG = Berat sendiri penuh 

Wp = Batasan rasio tulangan prategang agar penampang daktail 

WSD = Beban mati tambahan 

Wt = Berat total nominal bangunan yang mempengaruhi percepatan  

 gempa, diambil sebagai beban mati ditambah beban mati tambahan 

WTP = Berat sendiri struktur atas dan beban mati tambahan, ditambah  

 setengah berat sendiri struktur bawah 

x = Letak garis normal 

xb = Jarak garis netral dari tepi beton tekan 

xi = Jarak horizontal dari titik berat bangunan atas terhadap perletakan  

 no i 
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y = Jarak dari sumbu yang melalui titik berat 

Y = Persamaan lintasan tendon 

ya = Jarak garis netral terhadap sisi atas. 

yb = Jarak garis netral terhadap sisi bawah. 

yd’ = Jarak vertikal antara as ke as tendon 

z0 = Jarak pusat berat tendon terhadap sisi bawah box girder 

α = Jumlah total perubahan sudut sepanjang lintasan 

β1 = Konstanta yang tergantung pada mutu beton 

δ = Perpendekan beton 

δC = Lendutan ke atas akibat gaya prategang pada simple beam 

δD = Lendutan dengan beban merata pada simple beam dihitung 

εc = Regangan desak beton 

εe = Regangan elastic shortening 

εs = Regangan tarik beton 

εy = Regangan leleh tulangan tarik 

λcs = Koefisien standar susut beton 

ρ max = Rasio tulangan maksimum 

ρ min = Rasio tulangan minimum 

ρ = Rasio tulangan 

ρb = Rasio tulangan imbang 

ρp = Rasio tulangan prategang 

ϕcc = Koefisien Rangkak 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Rekap Perhitungan kebutuhan tendon struktur box girder 

prestressed bentang 50 meter 

 


